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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan
STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, and Mathematics) dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di SDN Panyindangan.
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi
kasus. Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru kelas, dan siswa kelas
V yang terlibat dalam proses pembelajaran tematik berbasis Kurikulum
Merdeka. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi kegiatan
pembelajaran, wawancara semi-terstruktur, dan studi dokumentasi terhadap
perangkat pembelajaran dan hasil karya siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan STEAM telah
diimplementasikan melalui proyek-proyek sederhana yang mengintegrasikan
unsur sains, teknologi, rekayasa, seni, dan matematika, seperti eksperimen
magnet, pembuatan jembatan mini, dan desain alat dari bahan daur ulang. Guru
dan siswa menunjukkan respons positif terhadap model pembelajaran ini
karena mampu meningkatkan keterlibatan, kreativitas, serta kemampuan
berpikir kritis siswa, seperti menganalisis masalah, mengevaluasi solusi, dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti. Namun demikian, implementasi
pendekatan ini masih menghadapi tantangan, antara lain keterbatasan sarana
dan waktu, serta kesiapan guru dalam menyusun RPP berbasis STEAM.
Kepala sekolah berperan aktif dalam merancang kebijakan dan mendukung
pelaksanaan pendekatan STEAM melalui pelatihan dan supervisi internal.
Secara keseluruhan, pendekatan STEAM dalam konteks Kurikulum Merdeka
terbukti  memberikan  kontribusi  positif terhadap pengembangan
keterampilan berpikir kritis siswa. Temuan ini merekomendasikan perlunya
peningkatan kompetensi guru dan dukungan fasilitas pembelajaran sebagai
upaya optimalisasi penerapan STEAM di sekolah dasar.

Kata Kunci: STEAM, berpikir kritis, kurikulum merdeka, pembelajaran
tematik, studi kasus
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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the STEAM (Science,
Technology, Engineering, Art, and Mathematics) approach in enhancing
students' critical thinking skills at SDN Panyindangan. The research employed
a qualitative descriptive approach using a case study method. The subjects
consisted of the principal, classroom teachers, and fifth-grade students
involved in thematic learning based on the currently implemented Merdeka
Curriculum. Data were collected through classroom observations, semi-
structured interviews, and documentation analysis of lesson plans and student
project outcomes.

The results indicate that the STEAM approach has been implemented
through simple projects that integrate elements of science, technology,
engineering, arts, and mathematics, such as magnet experiments, mini bridge
constructions, and designing tools from recycled materials. Both teachers and
students responded positively to this learning model, as it increased
engagement, creativity, and critical thinking skills, including problem analysis,
solution evaluation, and drawing evidence-based conclusions. However,
several challenges remain, such as limited facilities, time constraints, and
teachers’ preparedness in developing STEAM-based lesson plans. The school
principal plays an active role in planning and supporting the implementation
of STEAM through internal training and academic supervision.

Overall, the STEAM approach within the context of the Merdeka
Curriculum has shown a positive contribution to developing students’ critical
thinking skills. The findings recommend strengthening teacher competencies
and improving learning facilities to optimize STEAM implementation in
primary education.

Keywords: STEAM, critical thinking, Merdeka Curriculum, thematic
learning, case study

261



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP UNIVERSITAS MANDIRI
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 11 Nomor 02, Juni 2025

A. LATAR BELAKANG

Pembelajaran abad ke-21 menuntut siswa untuk memiliki keterampilan
dalam bidang teknologi dan informasi. Keterampilan ini mampu mengantarkan
siswa dalam menghadapi dunia pekerjaan yang penuh dengan tantangan dan
kompetitif (Utomo dkk.,2020). Pembelajaran pada abad ke-21 juga
menekankan siswa untuk menguasai kompetensi berbasis 4C yaitu berpikir
kritis (critical thinking),Kerjasama (collaboration),komunikasi (communicati
on), dan kreativitas (creativity) (Ambar Ningsih dkk., 2018). Salah satu
kemampuan yang harus diajarkan untuk menghadapi perkembangan zaman
yaitu kemampuan berpikir kritis. Dengan adanya kemampuan berpikir kritis
ini siswa akan menjadi lebih aktif, kreatif dan menguasai teori-teori, peristiwa,
fakta, dan konsep yang berhubungan dengan mata pelajaran (Dywan &
Airlanda, 2020). Menurut Facione (2020), kemampuan berpikir kritis
mencakup analisis, evaluasi, dan inferensi, yang memungkinkan seseorang
untuk menilai informasi secara objektif, mengidentifikasi asumsi tersembunyi,
mengevaluasi argumen secara rasional, dan menarik kesimpulan yang logis.
Pandangan serupa juga dikemukakan oleh Brookhart (2020) dan OECD (2021)
yang menekankan pentingnya berpikir kritis sebagai landasan pengambilan
keputusan berbasis bukti dalam berbagai konteks kehidupan. Berpikir kritis
tidak hanya relevan dalam konteks akademis, tetapi juga fundamental dalam
menghadapi tantangan kompleks di kehidupan sehari-hari dan dunia kerja
(Saavedra & Opfer (2021)).

Meskipun urgensi pengembangan kemampuan berpikir kritis telah diakui
secara luas, implementasinya di berbagai jenjang pendidikan, termasuk
Sekolah Dasar (SD),masih menghadapi tantangan. Penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran tradisional seringkali kurang memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Lai,
2011). Oleh karena itu, inovasi dalam pendekatan pembelajaran menjadi
krusial untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa

menghadapi masa depan.
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Salah satu pendekatan inovatif yang menjanjikan dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis adalah pendekatan Science, Technology,
Engineering, Arts, and Mathematics (STEAM). STEAM merupakan
pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan konsep-konsep dari kelima
disiplin ilmu tersebut dalam konteks pembelajaran yang relevan dan menarik
(Yakman & Lee, 2012). Melalui aktivitas STEAM, siswa didorong untuk
memecahkan masalah nyata, melakukan eksperimen, merancang solusi kreatif,
dan mengkomunikasikan ide-ide mereka, yang secara inheren melatih
kemampuan berpikir kritis (Bybee, 2010).

Kurikulum Merdeka yang saat ini diimplementasikan di Indonesia
memberikan penekanan yang kuat pada pengembangan profil pelajar
Pancasila, yang di dalamnya mencakup dimensi bernalar kritis. Kurikulum ini
mendorong pembelajaran yang berpusat pada siswa, kontekstual, dan relevan
dengan kebutuhan belajar serta perkembangan siswa. Pendekatan STEAM
sejalan dengan filosofi Kurikulum Merdeka karena mendorong siswa untuk
belajar melalui inkuiri, penemuan, dan pemecahan masalah yang terintegrasi,
sehingga berpotensi kuat dalam menumbuhkan kemampuan bernalar kritis

siswa.

Berdasarkan Hasil observasi awal dan pra-survei yang dilakukan peneliti
pada siswa kelas V di SD Negeri Panyindangan menunjukkan bahwa hanya
40% siswa yang mampu menjawab soal-soal yang membutuhkan analisis dan
penalaran, sementara sisanya cenderung menjawab secara hafalan atau
menebak,hasil wawancara dengan beberapa guru di SDN Panyindangan,
mengungkapkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka sedang dalam
tahap awal. Para guru menyambut baik semangat kurikulum ini dalam
mendorong pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada siswa, termasuk
pengembangan kemampuan berpikir kritis. Namun, mereka juga
menyampaikan adanya kebutuhan untuk mencari strategi dan model
pembelajaran yang efektif untuk mengimplementasikan kurikulum ini secara

optimal, terutama dalam mengintegrasikan pendekatan-pendekatan inovatif
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seperti STEAM. Beberapa guru menunjukkan ketertarikan terhadap
pendekatan STEAM sebagai salah satu cara untuk mewujudkan tujuan
Kurikulum Merdeka dalam mengembangkan kemampuan bernalar kritis
siswa, namun masih memerlukan pemahaman dan dukungan lebih lanjut

terkait implementasinya

Penelitian terdahulu mengenai implementasi pendekatan STEAM dalam
pendidikan dasar telah berkembang pesat. Studi-studi internasional (Kim &
Bae, 2015; Hernandez et al., 2014) menunjukkan hasil positif STEAM
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan aspek kognitif lainnya.
Di Indonesia, penelitian yang dilakukan Lailiyah dan Widiyono (2023) serta
Pasca Emilidha dan Waluya (2024) juga mengindikasikan efektivitas integrasi
STEAM dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SD melalui
pengembangan media dan pembelajaran matematika. Penelitian lain oleh
Widyastika et al. (2025) menunjukkan bahwa pendekatan STEAM secara
signifikan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.
Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen dan membuktikan bahwa
siswa yang diberi pembelajaran berbasis STEAM menunjukkan skor post-test
berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang diberi pembelajaran
konvensional. Hasil ini menguatkan bahwa pendekatan STEAM sangat
relevan diterapkan dalam pembelajaran abad 21, khususnya dalam
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) Penelitian-
penelitian ini umumnya berfokus pada pengembangan media pembelajaran
berbasis STEAM atau implementasi proyek STEAM dalam konteks mata
pelajaran tertentu.

Meskipun penelitian mengenai STEAM dan berpikir kritis di pendidikan
dasar telah ada, beberapa kesenjangan masih perlu diatasi. Pertama, penelitian
yang secara spesifik menginvestigasi implementasi pendekatan STEAM
secara holistik (mengintegrasikan kelima disiplin ilmu secara eksplisit dalam
berbagai aktivitas pembelajaran) untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa SD di Indonesia, terutama dalam konteks implementasi Kurikulum
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Merdeka, masih terbatas. Kedua, penelitian yang berfokus pada konteks
geografis dan sosio-kultural tertentu, seperti di Kabupaten Cianjur, juga belum
banyak dieksplorasi. Pemahaman mendalam mengenai bagaimana pendekatan
STEAM dapat diimplementasikan secara efektif dalam setting sekolah dengan
karakteristik siswa dan sumber daya yang spesifik masih memerlukan
penelitian lebih lanjut. Ketiga, penelitian yang secara khusus meneliti dampak
implementasi STEAM terhadap sub-keterampilan berpikir kritis seperti
analisis, evaluasi, inferensi pada siswa SD dalam kerangka Kurikulum
Merdeka masih perlu diperdalam.

Penelitian ini menawarkan beberapa kebaruan (novelty) dibandingkan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Pertama, penelitian ini secara
spesifik akan mengimplementasikan pendekatan STEAM secara komprehensif
dalam berbagai aktivitas pembelajaran di kelas V SDN Panyindangan,
Kabupaten Cianjur, dan menganalisis dampaknya terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Kedua, penelitian ini secara eksplisit akan
menghubungkan implementasi pendekatan STEAM dengan kerangka
Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada pengembangan kemampuan
bernalar kritis sebagai salah satu dimensi profil pelajar Pancasila. Ketiga,
penelitian ini akan memberikan wawasan kontekstual mengenai tantangan dan
peluang implementasi STEAM dalam meningkatkan berpikir kritis siswa di
setting sekolah dasar dengan karakteristik siswa dan sumber daya yang
mungkin berbeda dengan konteks penelitian lain. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pemahaman teoritis dan praktis mengenai implementasi STEAM dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SD dalam konteks Kurikulum
Merdeka di Indonesia.

SDN Panyindangan, yang terletak di Kabupaten Cianjur, merupakan salah
satu institusi pendidikan dasar yang sedang berupaya mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka. Mengingat penekanan Kurikulum Merdeka pada
pengembangan kemampuan bernalar kritis dan potensi pendekatan STEAM

dalam mewujudkan hal tersebut,maka penelitian mengenai implementasi
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pendekatan STEAM dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di
SDN Panyindangan menjadi sangat relevan dan penting untuk dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan implementasi
pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, and
Mathematics) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di SDN
Panyindangan, Kabupaten Cianjur, dalam kerangka implementasi Kurikulum
Merdeka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris
dan praktis bagi pengembangan strategi pembelajaran inovatif yang sejalan
dengan Kurikulum Merdeka dan efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa di tingkat Sekolah Dasar, tidak hanya di SDN
Panyindangan tetapi juga di sekolah-sekolah lain di Indonesia yang
mengadopsi kurikulum ini. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan ~ wawasan mengenai tantangan dan peluang dalam
mengimplementasikan pendekatan STEAM dalam konteks Kurikulum
Merdeka di Pendidikan Dasar.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk

mengeksplorasi secara mendalam implementasi model pembelajaran STEAM
terhadap berpikir kritis siswa. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk memahami fenomena secara alami dalam konteks pendidikan
tanpa intervensi yang bersifat eksperimental. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai pengalaman
siswa dan guru dalam menerapkan model pembelajaran STEAM serta
bagaimana model ini berkontribusi dalam meningkatkan berpikir kritis siswa.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian, yaitu
siswa dan guru di SD Negeri Panyindangan yang telah mengimplementasikan
pembelajaran berbasis STEAM. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V,
guru kelas, dan kepala sekolah ,Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, di mana sekolah dan informan yang dipilih merupakan

mereka yang telah atau sedang menerapkan model pembelajaran STEAM.
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Data sekunder diperoleh dari berbagai referensi akademik, termasuk jurnal,
artikel penelitian, dan dokumen kebijakan pendidikan yang mendukung
analisis temuan dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan
beberapa teknik utama, yaitu observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
studi dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan di lingkungan kelas untuk
memahami bagaimana proses pembelajaran STEAM. diterapkan, bagaimana
siswa berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran, serta bagaimana siswa
berpikir secara mendalam mereka berkembang dalam konteks tersebut.
Wawancara mendalam dilakukan terhadap guru dan siswa untuk menggali
lebih jauh mengenai pengalaman, persepsi, serta tantangan yang dihadapi
dalam implementasi model pembelajaran ini. Studi dokumentasi dilakukan
dengan meninjau kurikulum, silabus, dan dokumen kebijakan sekolah yang
berkaitan dengan pendekatan pembelajaran STEAM. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan teknik analisis tematik, di mana data yang diperoleh dari
observasi, wawancara, dan dokumen dianalisis untuk menemukan pola-pola
yang muncul dalam penelitian ini. Proses analisis dilakukan melalui beberapa
tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan memilah dan menyaring informasi yang relevan dengan
fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif
untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai implementasi model
pembelajaran STEAM. Kesimpulan kemudian ditarik dengan mengidentifikasi
keterkaitan antara berbagai temuan penelitian dan teori yang mendukung.
Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui teknik triangulasi metode
dan sumber data. Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil
dari observasi, wawancara, dan studi dokumentasi untuk memastikan
konsistensi temuan penelitian. Sementara itu, triangulasi sumber data
dilakukan dengan membandingkan perspektif dari berbagai informan, baik
dari siswa maupun guru, guna memperoleh pemahaman yang lebih holistik.
Selain itu, teknik member checking juga digunakan dengan mengonfirmasi
hasil wawancara kepada informan untuk memastikan bahwa interpretasi data

telah sesuai dengan pengalaman mereka. Dengan pendekatan ini, penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami efektivitas dan
tantangan penerapan model pembelajaran STEAM dalam meningkatkan minat
belajar siswa.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi, ditemukan bahwa implementasi pendekatan STEAM di SD
Negeri Panyindangan telah dilaksanakan dalam beberapa tahapan
pembelajaran, khususnya pada siswa kelas V. Hasil temuan dapat dirinci
sebagai berikut:
1. Hasil Observasi
Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran, ditemukan
bahwa guru sudah mulai menerapkan pendekatan STEAM dalam
beberapa kegiatan tematik. Pembelajaran dilakukan dengan
mengintegrasikan unsur sains, teknologi, rekayasa, seni, dan
matematika melalui proyek sederhana, seperti percobaan magnet,
pembuatan jembatan mini dari stik es krim, dan perancangan alat
sederhana berbasis daur ulang.
Selama kegiatan berlangsung, siswa tampak antusias, aktif bertanya,
berdiskusi dalam kelompok, serta mencoba menemukan solusi terhadap
masalah yang diberikan guru,Observasi pembelajaran menunjukkan
bahwa guru mengintegrasikan unsur-unsur STEAM (Science,
Technology, Engineering, Arts, dan Mathematics) dalam kegiatan
pembelajaran tematik. Misalnya, saat membahas materi tentang magnet,
guru mengarahkan siswa untuk merancang proyek sederhana berupa
permainan edukatif berbasis prinsip kerja magnet.
Dalam proses tersebut, siswa ditantang untuk:
a. Mengamati fenomena (Science),
b. Menggunakan alat bantu digital untuk mencari informasi
(Technology),

c. Mendesain struktur permainan (Engineering),
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d. Menghias produk dengan kreativitas seni (Arts),
e. Menghitung gaya magnet dan jarak (Mathematics).

Siswa menunjukkan aktivitas berpikir kritis melalui kemampuan
mengidentifikasi masalah, mengajukan hipotesis, merancang solusi,
serta mengevaluasi efektivitas hasil karya mereka.

2. Hasil Wawancara

Wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan persepsi yang
positif terhadap pendekatan STEAM. Guru menyatakan bahwa
pendekatan ini membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan reflektif dalam
belajar. meskipun awalnya merasa kesulitan dalam menyusun RPP
berbasis STEAM, pelatihan dan diskusi kelompok guru membantu
memahami integrasi antar-disiplin ilmu. Guru juga menyampaikan bahwa
siswa lebih mudah memahami konsep karena belajar melalui eksplorasi
dan praktik langsung.

Salah satu guru menyatakan:

"Dulu siswa hanya menjawab soal, sekarang mereka bisa membuat
sesuatu dari ide mereka sendiri. Mereka berdiskusi, mencoba, lalu
memperbaiki. Itu sangat mendukung berpikir kritis.”

Siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih senang belajar dengan
cara praktik langsung, bekerja sama dalam kelompok, dan menyelesaikan
proyek nyata. Mereka juga mengungkapkan bahwa pendekatan ini
membantu mereka “berpikir lebih dalam” dan “lebih paham kegunaan
pelajaran di kehidupan sehari-hari.”Siswa juga menyatakan bahwa
mereka merasa lebih tertantang dan tertarik dengan pembelajaran yang
memungkinkan mereka membuat proyek dan berdiskusi kelompok.

3. Hasil Studi Dokumentasi

Dokumentasi berupa RPP, lembar kerja siswa, serta dokumentasi
hasil proyek menunjukkan bahwa pendekatan STEAM telah disusun
secara sistematis oleh guru. RPP memuat tujuan yang mencakup indikator
berpikir kritis seperti analisis data, evaluasi hasil, dan pengambilan

keputusan.
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Hasil karya siswa menunjukkan adanya variasi dalam cara mereka
menyelesaikan masalah. Beberapa kelompok menggunakan bahan-bahan
bekas untuk proyek, sementara yang lain menggunakan teknologi
sederhana. Ini menunjukkan bahwa pendekatan STEAM juga

menumbuhkan kemampuan inovatif dan daya nalar.

Pembahasan

Hasil temuan di atas menunjukkan bahwa pendekatan STEAM mampu
memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan berpikir kritis siswa,
yang ditunjukkan melalui aktivitas-aktivitas pembelajaran yang bersifat
eksploratif, kreatif, dan kolaboratif.

Menurut Ennis (1996), berpikir kritis mencakup kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan secara logis terhadap suatu
informasi atau masalah. Aktivitas STEAM mendorong semua tahapan ini
melalui proses desain dan eksperimen yang kontekstual. Pendekatan ini juga
selaras dengan teori konstruktivisme dari Piaget dan Vygotsky, yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif antara
peserta didik dengan lingkungan dan sosialnya.

Dalam praktiknya, pendekatan STEAM memberikan situasi belajar
berbasis masalah (problem-based learning) yang menantang siswa untuk:

a. Merumuskan pertanyaan kritis,

b. Menyusun strategi pemecahan masalah,

c. Mengambil keputusan berdasarkan hasil observasi dan data,

d. Merefleksikan solusi yang dibuat.

Hal ini diperkuat oleh pendapat Yakman (2008) yang menyatakan bahwa
STEAM bukan hanya pendekatan interdisipliner, tetapi juga sarana untuk
membentuk pola pikir ilmiah dan kritis melalui keterlibatan aktif siswa dalam
berbagai konteks.

Selain itu, pendekatan ini mendukung prinsip Kurikulum Merdeka, yang

menekankan pada pembelajaran berdiferensiasi dan berpusat pada peserta
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didik, dengan mendorong penguatan kompetensi abad 21, terutama berpikir

kritis dan pemecahan masalah.

Sintesis Temuan

Secara umum, implementasi pendekatan STEAM di SD Negeri
Panyindangan telah berhasil menumbuhkan elemen-elemen berpikir kritis
pada siswa, seperti:

a.  Menganalisis informasi dan fenomena ilmiah,

b.  Membuat keputusan berdasarkan data,

c.  Berpikir reflektif terhadap proses belajar,

d.  Mengevaluasi dan merevisi hasil kerja kelompok.

Namun demikian, tantangan yang ditemukan antara lain keterbatasan
media pembelajaran, serta waktu pelaksanaan yang masih terbatas. Meski
begitu, guru menunjukkan adaptasi dan kreativitas dalam menyiasati
keeterbatasan tersebut.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa implementasi
pendekatan STEAM di SD Negeri Panyindangan memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Pendekatan STEAM yang mengintegrasikan unsur sains, teknologi,
rekayasa, seni, dan matematika dalam pembelajaran memungkinkan siswa
untuk aktif dalam proses belajar, berpikir logis, menganalisis, serta
mengevaluasi informasi secara mandiri dan kolaboratif. Kegiatan
pembelajaran berbasis proyek dan pemecahan masalah mendorong siswa
untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti
mengidentifikasi masalah, merancang solusi, serta merefleksi dan merevisi
hasil kerjanya.

Implementasi pendekatan STEAM juga sejalan dengan prinsip Kurikulum
Merdeka yang menekankan pada pembelajaran berdiferensiasi dan berpusat

pada siswa. Meskipun masih terdapat tantangan, seperti keterbatasan sumber
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daya dan waktu, guru di SD Negeri Panyindangan mampu mengelola
pembelajaran dengan kreatif dan inovatif.

Dengan demikian, pendekatan STEAM terbukti efektif dalam mendorong
pengembangan berpikir kritis siswa sekolah dasar dan dapat dijadikan model
pembelajaran kontekstual yang relevan untuk diterapkan dalam pendidikan
abad ke-21.
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